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INTISARI 

Latar Belakang: Angka kehamilan remaja di negara berkembang setiap tahunnya lebih dari 
7 juta gadis dibawah usia 18 tahun melahirkan. Angka kehamilan penduduk perempuan usia  
10-54 tahun adalah (2,68%), terdapat kehamilan pada umur kurang dari 15 tahun, meskipun 
sangat kecil (0,02%) dan kehamilan pada usia remaja (15-19 tahun) sebesar (1,97%). Apabila 
tidak dilakukan pengaturan kehamilan melalui program Keluarga Berencana (KB), maka 
akan mempengaruhi tingkat fertilitas di Indonesia. Dampak yang timbul dari kejadian 
kehamilan remaja tersebut sangat menjadi masalah di masyarakat karena akibat dari perilaku 
seks bebas seringkali ditemukan Penyakit Menular Seksual (PMS) seperti gonorrhoe dan 
HIV/AIDS pada orang yang sering berganti-ganti pasangan, adanya kasus aborsi dan terjadi 
resiko saat bersalin seperti perdarahan, BBLR. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan 
remaja. 
Metode Penelitian: Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross seconal . 
teknik sampel menggunakan total sampling dengan seluruh siswa di SMP Taman Dewasa 
Kumendaman Yogyakarta. Jumlah sampel sebanyak 42 responden, teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan univariabel. 
Hasil Penelitian: Tingkat pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja sebagian 
besar dalam kategori cukup (35,7%). Tingkat pengetahuan remaja tentang kehamilan remaja 
sebagian besar adalah kategori cukup (50,0%), faktor yang mempengaruhi kehamilan tidak 
diinginkan sebagian besar adalah kategori cukup (47,6%), dampak kehamilan remaja 
sebagian besar adalah kategori baik (45,2%), risiko kehamilan remaja sebagian besar adalah 
kurang (57,1%), cara pencegahan kehamilan remaja sebagian besar adalah kategori baik 
(54,8%). 
Kesimpulan: Tingkat pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di SMP Taman 
Dewasa Kumendaman Yogyakarta sebaigian besar dalam kategori kurang. 
 
Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, remaja, risiko kehamilan remaja 
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ABSTRACT 

Background:  Number of teen pregnancy in the developing countries anually is more than 7 
billions female under 18 years old give birth. Number of women pregnancy age 10-54 years 
old is (2,68%), there is pregnancy on the age under 15 years old, even though very small 
(0,02%) and pregancy in the adolescence period (15-19 years old) as many (1,97%). If there 
is no pregnancy monitoring through program of Planning Family, then it will influence the 
fertility level in Indonesia. The effect of teen pregnancy is very become problem in the 
community because the impact of the free sex is sexually transmitted diseases such as 
gonorrhoe and HIV/AIDS on the people who frequently changing partners, the case of 
abortion and risk when delivery such as bleeding, and low birth weight infants. 
Research goal: To know the knowledge level about the risk of teen pregnancy 
Research method: It used dscriptive method with cross sectional approach. Sampling 
technique used total sampling with overall students at Junior High School of Taman Dewasa 
Kumendaman Yogyakarta. Number of sample was as many 42 respondents, data collecting 
technique used questionnaire and data analysis using univariable. 
Research result: The know ledge level of teen about the risk of teen pregnancy mostly is in 
the enough category (35,7%). The knowledge level of teen about the teen pregnancy mostly 
is in enough category (50,0%), factor influence the undesired pregnancy mostly is in enough 
category (47,6%), the impact of teen pregnancy mostly is in good category (45,2%), the risk 
of teen pregnancy mostly is in deficient category (57,1%), the way to prevent teen pregnancy 
mostly is in good category (54,8%). 
Conclusion: The knowledge level of teen about the risk of teen pregnancy at the grade VIII 
Junior High School of Taman Dewasa Kumendaman Yogyakarta mostly is in the deficient. 
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